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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia negeri yang menakjubkan karena banyak hal yang 

akan ditemukan di Kepulauan hijau nan indah yang disebut sebagai zamrud 

khatulistiwa. Sebuah negeri yang menawan dengan pesona keanekaragaman 

alam dan mampu memberi kesan terdalam bagi pengunjungnya. Kondisi alam 

yang indah yang mayoritas adalah lautan mejadikan Indonesia kaya akan 

keindahan alam terutama keindahan baharinya. Selain itu dengan keadaan 

seperti ini Indonesia memiliki budaya yang beraneka ragam yang bisa menjadi 

potensi wisata tersendiri 

Pariwisata merupakan aset sebuah negara yang tidak ada habisnya. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi pariwisata yang 

tidak kalah dengan negara lain. Didukung oleh letak wilayah yang strategis, 

sumber daya alam yang melimpah ruah, dan sumber daya manusia yang 

produktif, menjadikan Indonesia berpotensi sebagai negara tujuan wisata 

utama di dunia. Keunggulan sektor pariwisata terletak pada  kemampuannya 

dalam menggerakkan berbagai sektor usaha lain, bahkan hingga industri 

rumahan. Hal inilah yang membuat negara maju dan negara berkembang  terus 

mengembangkan dan meningkatkan mutu pariwisata negaranya.  

Aktifitas wisata dalam hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan 

untuk menghilangkan kepenatan yang diakibatkan oleh aktifitas. Umumnya 
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orang berlibur ketempat-tempat yang menawarkan kenyamanan, keamanan, 

dan tentunya hiburan. 

Salah satu kekayaan alam Indonesia terdapat di Provinsi Riau 

Kabupaten Siak, yang mempunyai wisata tidak kalah menarik dengan wisata 

lainnya. Kabupaten Siak memiliki banyak lokasi pariwisata yang dapat 

menyegarkan mata dan memberikan ketenangan pikiran yang memiliki 

potensi tidak kalah dibandingkan objek wisata lainnya, diantaranya adalah 

Istana Siak sebagai pusat pemerintahaan pada masa kesultanan. 

Untuk mendukung agar pariwisata dapat hidup dan berkembang serta 

dapat memberikan pelayanan pada wisatawan maka diperlukan semua fasilitas 

prasarana dan sarana kepariwisataan guna memenuhi kebutuhan mereka yang 

beraneka ragam. Salah satu sektor penentu keberhasilan pariwisata diperlukan 

promosi.Bagian terpenting dari sebuah perusahaan, organisasi bahkan industri 

pemerintah, baik yang bersifat komersial maupun yang non komersial dalam 

mempromosikan suatu aset yang dimiliki dilihat dari strategi promosinya. 

Upaya kegiatan mempromosikan tempat kunjungan wisata di daerah 

tidak semudah dengan kegiatan serupa yang dilakukan untuk produk-produk 

perusahaan. Promosi tempat tujuan wisata sangat diperlukan oleh daerah-

daerah yang memiliki banyak potensi di tanah air. 

Strategi dinas pariwisata dalam pembangunan daerah pada garis 

besarnya berintikan tiga segi, yakni segi ekonomis (sumber devisa, pajak-

pajak), segi sosial (penciptaan lapangan kerja), dan segi kebudayaan 

(memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan). Ketiga segi tersebut 
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tidak saja berlaku bagi wisatawan asing, tetapi juga untuk wisatawan 

domestik.
1
 Jadi bisa disimpulkan bahwa pariwisata adalah sebuah kegiatan 

ekonomi, sedangkan tujuan utama dari pengembangan pariwisata ialah untuk 

mendapatkan keuntungan dalam hal perekonomian khususnya, bagi 

masyarakat maupun daerah (negara). 

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 

sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk jasa.
2
 

Kegiatan promosi berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dan 

mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
3
 

Strategi promosi adalah rencana untuk penggunaan yang optimal dari 

elemen-elemen promosi: periklanan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi 

dan promosi penjualan yang akan dilakukan untuk merealisasikan tujuan 

promosi wisata yang telah di tetapkan.
4
 

Islam mengharamkan segala bentuk penipuan, baik dalam masalah jual 

beli, maupun dalam seluruh mu’amalah. Seorang muslim dituntut untuk 

berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam beragama, 

nilainya lebih tinggi daripada seluruh usaha duniawi.
5
 Promosi diperlukan 

kejujuran, karena bersikap jujur artinya telah membebaskan manusia dari 
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orang-orang munafik. Allah kelak akan membukakan pintu rezekinya kepada 

orang yang jujur. Orang yang berkata jujur dalam hal apapun termasuk 

berpromosi juga dikategorikan orang bertakwa. Allah SWT. Menjanjikan hal 

ini dalam Firman-Nya di surah Al-Ahzab ayat 70:
6
 

                      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan Katakanlah Perkataan yang benar”.  

 

Promosi tempat wisata yang dirancang dengan baik akan memberikan 

tambahan pendapatan asli daerah, dan mendorong proses multiplier 

perkembangan ekonomi lokalitas di sekitar daerah tujuan wisata. Seperti 

sebagai industri padat karya akan membuka lapangan kerja yang begitu besar 

bagi penduduk dimana obyek wisata itu berada, sekaligus akan membuka 

peluang bagi Home Industri bagi masyarakat sekitar dalam bentuk karya seni 

kerajinan tangan, souvenir, snack khas daerah, jasa transportasi darat dan laut, 

restaurant dan lain-lain yang akan meningkatkan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Untuk menarik dan mempromosikan wisata Istana Siak, berbagai cara 

telah di lakukan pemerintah kabupaten Siak. Diantara caranya dengan 

memperkenalkan berbagai peninggalan sejarah yang ada di istana siak melalui 

media cetak, media online, televisi ada juga Tour De Siak ini juga salah satu 

cara untuk mengenalkan kabupaten siak kepada dunia internasional, tidak 
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jarang juga sering diadakannya festival budaya dan membuat objek wisata 

baru.
7
 

Istana Siak memiliki daya tarik berupa bangunannya yang megah 

dengan pintu gerbang dihiasi sepasang burung elang menyambar dengan mata 

yang memancar tajam mengiringi kita bila memasuki halaman istana. Selain 

itu, didalam istana juga terdapat berbagai koleksi yang bernilai tinggi seperti 

kursi Singgasana Sultan yang berbalut emas. Di sisi lain terdapat pula alat 

musik komet yang dibuat secara Mozard dan Bethoven, terdapat juga kursi 

meja baik dari kayu, kristal dan kaca tertata rapi dibawah lampu-lampu kristal 

berwarna-warni bergantungan di plafon istana, demikian pula bentuk almari 

dan berjenis senjata dari tembaga dan besi. Disamping itu pula terdapat 

cinderamata yang merupakan hadiah dari para sahabat dan daerah sekitar Siak 

dan terdapat cermin yang menjadi milik para permaisuri Sultan yang dapat 

membuat wajah semakin cerah dan awet muda bila sering bercermin di sana, 

cermin ini dinamakan cermin Ratu Agung. 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Ke Istana SiakTahun 2012 s/d 2016 

No Tahun 

Jenis Wisatawan 
Jumlah Keseluruhan 

Wisatawan (orang) 
Domestik 

(orang) 

Mancanegara 

(orang) 

1 2012 52.891 151 53.042 

2 2013 45.794 182 45.976 

3 2014 49.925 280 50.205 

4 2015 42.353 269 42.622 

5 2016 32.661 291 32.952 

Jumlah 223.624 1.173 224.797 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Siak 2017  
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

ke Istana Siak dari tahun 2012 hingga tahun 2016  tidak stabil. Mengalami 

kenaikan pada tahun 2012 yaitu 53.042 orang, dan terjadi penurunan 

kunjungan pada tahun 2013 yaitu 45.976, kemudian mengalami kenaikan lagi  

pada tahun 2014 menjadi 50.205, sedangkan dari tahun 2015 hingga 2016 

menurun yaitu  42.622 orang menjadi 32.952 orang.
8
  Hal ini disebabkan 

karena strategi promosi yang dilaksanakan kurang mampu lagi untuk menarik 

pengunjung khususnya pengunjung setempat untuk berkunjung kembali ke 

Istana Siak. 

Dari latar belakang masalah diatas, dapat dilihat bahwa obyek wisata 

Istana Siak merupakan salah satu potensi pariwisata yang sangat bagus dan 

perlu terus dikembangkan. Obyek wisata Istana Siak ini yang juga merupakan 

warisan budaya dari sebuah kerajaan Islam yang ada di Riau sehingga 

keberadaannya sangat cocok untuk dijadikan sebagai obyek pariwisata 

budaya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengembangkan dalam suatu penelitian, dengan judul: 

“Strategi Promosi Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Kunjungan 

Wisata di Istana Siak Kabupaten Siak dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

 

B.  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipermasalahkan, maka pembahasan dalam tulisan ini lebih difokuskan kepada  
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strategi promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Siak dalam tiga 

tahun terakhir dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana Siak dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadikan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Strategi Promosi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan 

Kunjungan Wisata di Istana Siak Kabupaten Siak? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Strategi Promosi Dinas Pariwisata 

dalam  meningkatkan kunjungan wisata di Istana Siak di Kabupaten Siak? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi promosi Dinas 

Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana Siak. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui strategi promosi Dinas Pariwisata dalam 

meningkatkan kunjungan wisata Istana Siak Kabupaten Siak. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi promosi 

Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana Siak 

di Kabupaten Siak. 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi promosi 

Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana 

Siak. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi Penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

memecahkan masalah serta mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

di bangku perkuliahan. 

b. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa 

mendatang, terutama dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana 

Siak Kabupaten Siak. 

c. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan dapat memberikan masukan guna 

peningkatan kunjungan wisatawan dan  pendapatan asli daerah (PAD). 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan/Field Research. Adapun 

lokasi penelitian ini di Dinas Pariwisata yang beralamat di Jl. Sri 

Kembayat kecamatan Mempura. Dan peneliti memilih tempat ini karena 

peneliti ingin mengetahui strategi promosi  Dinas Pariwisata dalam 

menigkatkan kunjungan wisata istana siak. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di 

Dinas Pariwisata. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah strategi 

promosi Dinas Pariwisata dalam menigkatkan kunjungan wisata di Istana 

Siak Kabupaten Siak dalam  perspektif ekonomi Islam. Selain itu, penulis 
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juga ingin mengetahui adanya penurunan pengunjung di istana siak 

sehingga pencapaian target Dinas Pariwisata belum terealisasikan.  

3. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 53 orang pegawai 

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak.
9
 Sedangkan sampel sebanyak 6 orang 

pegawai bidang pemasaran di Dinas Pariwisata. Peneliti menggunakan 

teknik porposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

melakukan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut diambil karena 

orang tersebut dianggap paling tahu atau dapat memberikan informasi 

yang diinginkan oleh penulis. 

4. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer merupakan yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil dari 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peniliti
10

. Adapun data 

primer dari penilitian ini diperoleh langsung dari pegawai Dinas 

Pariwisata. 

b. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan 

yang telah tersedia.
11

 Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah 

dokumen dari Dinas Pariwisata dan buku-buku. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

tiga bagian sebagai berikut: 

a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang akan 

diteliti. 

b. Wawancara yaitu interaksi dan komunikasi penulis secara langsung 

kepada pegawai Dinas Pariwisata, tujuannya untuk memperoleh data 

yang valid dan akurat. 

c. Dokumentasi merupakan pengambilan data dari dokumen-dokumen 

perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

d. Study Pustaka merupakan penulis mengambil dari buku-buku yang ada 

kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 

6. Analisa Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang 

disesuaikan dengan data deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data yang 

diperoleh berdasarkan pola kenyataan dan menghubungkan dengan teori-

teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti pada 

akhirnya diambil sebuah kesimpulan. 
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7. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik analisa data, dan sistematika penulisan. 

Bab II: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentanggambaran umum kabupaten Siak, 

gambaran umum Dinas Pariwisata Kabupaten Siak, visi dan 

misi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak, struktur organiasasi 

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak, dan sejarah Istana Siak. 

BAB III: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari pengertian strategi, promosi, 

pengertian pariwisata, jenis-jenis pariwisata, bentuk-bentuk 

pariwisata, sarana dan prasarana pariwisata, pemasaran 

pariwisata dan strategi promosi dalam Islam 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang strategi promosi dinas pariwisata 

dalam meningkatkan kunjungan wisata istana Siak Kabupaten 

Siak, faktor pendukung dan penghambat strategi promosi dinas 

pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata di Istana 

Siak, dan tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi promosi 
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Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan wisata di 

Istana Siak. 

BAB V:  PENUTUP 

Bagian ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpulan penulis terhadap masalah-masalah yang ada dalam 

penelitian dansaran-saran. 


